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ABSTRAK

Pendahuluan: Stunting merupakan masalah jumlah nutrisi kronis yang disebabkan oleh asupan nutrisi yang tidak
seimbang dengan kebutuhan nutrisi selama waktu yang cukup lama. Stunting dapat terjadi dari saat janin masih
dalam kandungan hingga saat anak berusia dua tahun. Stunting disebabkan oleh beberapa faktor dan antenatal
care menjadi salah satu penyebabnya. Tujuan penelitian inui untuk mengetahui hubungan antenatal care dengan
kejadian stunting pada balita usia tiga tahun di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Modayag. Metode: penelitian ini
adalah penelitian kuantitatif dengan metode case control yang bersifat observasional analitik. Populasi dalam
penelitian yaitu balita tiga tahun. Sampel dalam penelitian ini terdiri atas 2 kelompok yakni 30 balita kelompok
kontrol dan 27 balita kelompok kasus, sehingga total sampel 57 balita usia tiga tahun Pengumpulan data primer
menggunakan metode non probability sampling (NPS) dengan teknik purposive sampling yakni balita dibawah 3
tahun. Analisis data terdiri atas analisis univariat dan bivariat. Hasil: hasil uji statistika diperoleh nilai p=0,000
(0<0,05) yang berarti terdapat hubungan antara antenatal care dengan kejadian stunting pada balita tiga tahun.
Nilai contingency coefficient sebesar 0,707 yang berarti kekuatan hubungan antara antenatal care dengan kejadian
stunting berada dalam kategori kuat. Simpulan: antenatal care berhubungan dengan kejadian stunting di Wilayah
Kerja UPTD Puskesmas Modayag. Perlu sosialisasi yang rutin bagi ibu hamil tentang pentingnya 1000 HPK yang
di dalamnya termasuk antenatal care (ANC) sehingga kejadian stunting dapat di tekan.

Kata kunci: Antenatal care, balita, kunjungan, stunting, tiga tahun

ABSTRACT

Introduction: Stunting is a chronic nutritional problem caused by nutrient intake that is not balanced with nutritional needs
over a long period of time. Stunting can occur from the time the fetus is still in the womb until the child is two years old.
Stunting is caused by several factors and antenatal care is one of the causes. The purpose of this study was to determine the
relationship between antenatal care and the incidence of stunting in three-year-old toddler in the Modayag UPTD
Puskesmas Working Area. Methods: This research is a quantitative study with a case control method that is analytical
observational. The population in the study were three-year-old toddler. The sample in this study consisted of 2 groups,
namely 30 control group toddler and 27 case group toddler, so that the total sample was 57 three-year-old toddler. Primary
data collection used non-probability sampling (NPS) method with purposive sampling technique, namely toddler under 3
years old. Data analysis consists of univariate and bivariate analysis. Results: the results of statistical tests obtained a value
of p = 0.000 (a <0.05) which means that there is a relationship between antenatal care and the incidence of stunting in
three-year-old toddler. The contingency coefficient value is 0.707, which means that the strength of the relationship between
antenatal care and the incidence of stunting is in the strong category. Conclusion: antenatal care is associated with the
incidence of stunting in the Modayag UPTD Puskesmas Working Area. Regular socialization is needed for pregnant women
about the importance of 1000 HPK which includes antenatal care (ANC) so that the incidence of stunting can be suppressed.

Keywords: Antenatal care, infants, visits, stunting, three years old
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PENDAHULUAN

Stunting merupakan masalah jumlah nutrisi kronis yang disebabkan oleh asupan nutrisi yang tidak
seimbang dengan kebutuhan nutrisi selama waktu yang cukup lama. Stunting dapat terjadi dari saat
janin masih dalam kandungan hingga saat anak berusia dua tahun (Afni et al., 2024). Menurut
Kemenkes RI, stunting dapat memiliki efek jangka pendek dan jangka panjang. Efek jangka pendek
termasuk penurunan kemampuan belajar karena kurangnya perkembangan kognitif, dan efek jangka
panjang yaitu postur tubuh yang tidak ideal saat dewasa, yang membuat anak lebih pendek dibandingkan
anak normal, peningkatan risiko obesitas dan penyakit lain, penurunan kesehatan reproduksi, dan
penurunan kemampuan belajar anak-anak (Madi et al., 2023).

Menurut data WHO, prevalensi stunting global tahun 2022 menunjukkan 22,3% anak di bawah usia 5
tahun. Ini adalah peningkatan sekitar 17,9 poin persentase dari 40,2% sejak tahun 1990 (World Health
Organization, 2024). Angka stunting di Indonesia masih jauh dari target penurunan sebesar 14% pada
2024. Menurut Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023, prevalensi stunting nasional sebesar 21,5
persen, turun sekitar 0,8 persen dibandingkan tahun sebelumnya (Kementerian Kesehatan RI, 2024).
Menurut Dirjen Pembangunan Daerah (2024) dalam Lestarini et al. (2024), dilaporkan kasus stunting di
Indonesia masih tinggi pada tahun 2024, menyentuh 24,4% pada tahun 2021. Kemudian turun menjadi
21,6% pada tahun 2022, 17,8% pada tahun 2023, dan diproyeksikan menjadi 14% pada tahun 2024.
Data stunting di Kabupaten Bolaang Mongondow Timur mencapai 27,8% pada tahun 2023 dan
merupakan angka tertinggi di 15 kabupaten/kota di Provinsi Sulawesi Utara (BKKBN Sulawesi Utara,
2024). Data kasus stunting pada balita tiga tahun di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Modayag
berjumlah 27 balita dari jumlah 64 balita tiga tahun yang ada di Modayag. Berdasarkan data awal yang
diperoleh, disebutkan bahwa salah satu penyebab stunting pada balita tiga tahun adalah antenatal care
dari ibu yang kurang maksimal.

Beberapa faktor risiko terjadinya stunting dapat berasal dari faktor ibu, anak, maupun lingkungan
(Pusmaika et al., 2022). Memang banyak faktor penyebab stunting, tetapi faktor kunjungan antenatal ibu
saat hamil juga menjadi penyebab stunting pada balita setelah berusia 2 tahun keatas (Malka et al., 2021).
Selama kehamilan, kunjungan rutin ke ibu/ANC dapat mendeteksi risiko kehamilan, terutama yang
berkaitan dengan masalah nutrisi (Kusumasari et al., 2021). Kebersihan dan sanitasi dalam tububh,
makanan dan lingkungan hidup memiliki peran besar dalam menjaga kesehatan yang akan mencegah
penyakit menular sebagai faktor penyebab penurunan status gizi anak. Standar perawatan ibu hamil
(ANC) yang berkualitas diperlukan untuk mendeteksi risiko komplikasi kehamilan sehingga dapat
mengetahui status gizi ibu hamil dan mencegah stunting (Permana et al., 2023).

Penelitian sebelumnya dari Hapsari et al. (2022), menyebutkan bahwa fator kunjungan antenatal care
dari ibu berhubungan dengan kejadian stunting selain faktor BBLR. Demikian juga dengan penelitian
Septhayudi et al. (2022) yang menyatakan bahwa antenatal care mencegah komplikasi secara dini atau
kecacatan pada ibu dan janin, sehingga antenatal care menjadi faktor untuk mencegah terjadinya
stunting pada anak. Menurut Suarayasa (2021) dalam penelitiannya, menyatakan bahwa pemeriksaan
antenatal ibu saat hamil berpengaruh terhadap kejadian stunting. Terjadinya stunting dikatkan dengan
faktor antenatal karena jika ibu tidak rutin memeriksakan kehamilannya maka kemungkinan akan tidak
mengetahui berat badan balita yang sesuai dengan umur kehamilannya. Penelitian terbaru dari Fatima
(2025), yang meneliti faktor-faktor penyebab stunting, menyatakan bahwa antenatal care berpengaruh
terhadap kejadian stunting pada balita 24-59 bulan di Puskesmas Kecamatan Teluk Pakedai Kabupaten
Kubu Raya Provinsi Kalimantan Barat. Demikian juga dengan penelitian Rumiarda et al. (2024),
menyatakan bahwa antenatal care berpengaruh pada kejadian stunting pada balita usia 0-23 bulan di
Wilayah Kerja Puskesmas Labaraga.
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Berdasarkan latar belakang penelitian maka tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan
antenatal care dengan kejadian stunting pada balita usia tiga tahun di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas
Modayag, Kabupaten Bolaang Mongondow Timur.

METODE

Desain penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode case control yang bersifat
observasional analitik. Penelitian dilakukan pada bulan Februari 2025 di Wilayah Kerja UPTD
Puskesmas Modayag, Kabupaten Bolaang Mongondow Timur. Populasi dalam penelitian yaitu balita
tiga tahun. Sampel dalam penelitian ini terdiri atas 2 kelompok yakni 30 balita kelompok kontrol dan 27
balita kelompok kasus, sehingga total sampel 57 balita tiga tahun di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas
Modayag sebagai kriteria inklusi. Variabel dalam penelitian ini yakni antenatal care sebagai variabel
independen dan kejadian stunting sebagai variabel dependen. Pengumpulan data primer menggunakan
metode non probability sampling (NPS) dengan teknik purposive sampling yakni balita dibawah 3 tahun.
Analisis data terdiri atas analisis univariat dan bivariat. Analisis univariat menggunakan analisis statistik
deskriptif untuk melihat distribusi frekuensi karakteristik responden serta variabel terikat dan bebas.
Analisis bivariat menggunakan statistik inferensial dengan menggunakan uji Chi Square serta
menggunakan teknik contingency coeficient untuk melihat kekuatan hubungan antara variabel
independen dan dependen.

HASIL
1. Karakteristik Responden

Data karakteristik responden dalam penelitian ini dapat kita lihat pada tabel di bawah ini
Tabel 1. Karakteristik Responden balita Usia Tiga Tahun di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas

Modayag.

Karakteristik Responden n %
Berat Badan Lahir (BBL)

BBLR (<2500 gram) 20 35,0

Normal (>2500 gram) 37 65,0
Jenis Kelamin

Laki-laki 18 31,6

Perempuan 39 68,4
Tinggi Badan Ibu

Tinggi (=150 cm) 34 59,6

Pendek (<150 cm) 23 40,4
Status Pendidikan Ibu

Tinggi 16 28,0

Rendah 41 72,0
Pekerjaan Ibu

Mengurus Rumah Tangga 36 63,2

Pegawai swasta 4 7,0

Wiraswasta 17 29,8

Sumber: Data Primer (2025)

Pada Tabel 1 terlihat bahwa karakteristik responden berdasarkan BBL dapat dijelaskan bahwa balita
yang lahir dengan kategori BBLR sebanyak 20 responden (35%), yang lahir normal sebanyak 37
responden (65%). Jenis kelamin balita perempuan yang paling dominan yaitu sebanyak 39 responden
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(68,4%) dan jenis kelamin laki-laki sebanyak 18 responden (31,6%). Tinggi badan ibu sebagian besar
kategori tinggi (=150 cm) sebanyak 34 responden (59,6%), kategori pendek sebanyak 23 responden
(40,4%). Demikian juga dengan status pendidikan ibu, paling dominan berpendidikan rendah
sebanyak 41 responden (72%) dan berpendidikan tinggi 16 responden (28%). Pekerjaan paling
banyak yaitu mengurus rumah tangga sebanyak 36 responden (63,2%), sebagai pegawai swasta 4
responden (7%) dan sebagai wiraswasta sebanyak 17 responden (29,8%).

2. Analisis Univariat
Tabel 2. Variabel Antenatal Care di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Modayag.

Antenatal Care n %

Tidak Lengkap 27 473
Lengkap 30 52,7
Total 57 100

Sumber: Data Primer (2025)

Berdasarkan Tabel 2 dapat dijelaskan bahwa untuk variabel antenatal care (ANC) dapat dijelaskan
bahwa sebanyak 30 ibu dinyatakan kunjungan ANC nya lengkap (52,7%), sedangkan kunjungan
ANC tidak lengkap sebanyak 27 ibu (47,3%) dari total responden.

Tabel 3. Variabel Kejadian Stunting di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Modayag.

Kejadian Stunting n %

Stunting 27 473
Tidak Stunting 30 52,7
Total 57 100

Sumber: Data Primer (2025)

Pada Tabel 3 dijelaskan bahwa untuk variabel kejadian stunting yang stunting sebanyak 27 responden
(47,3%), sedangkan tidak stunting sebanyak 30 ibu (52,7%) dari total responden.

3. Analisis Bivariat
Data tabulasi silang antara variabel independen (antenatal care) dan dependen (kejadian stunting)
dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4. Tabulasi Silang Antara Variabel Independen dan Dependen di Wilayah Kerja UPTD
Kejadian Stunting

Contingency

Stuntin Tidak stuntin Total A OR (C195%
Antenatal Care n "i n % i n % b Cocficient ( :
Lengkap 0 0 30 52,6 30 52,6 0,000 0,707 -
Tidak Lengkap 27 47,4 0 0 27 474
Total 27 47,4 30 52,6 57 100

Sumber (Data Primer, 2025)

Berdasarkan hasil tabulasi silang antara variabel antenatal care dengan kejadian stunting, dapat
dijelaskan bahwa dari 30 batita yang antenatal carenya lengkap, terdapat 30 batita yang tidak stunting,
sedangkan yang stunting tidak ada. Demikian juga dengan hasil uji statistika diperoleh nilai p=0,000
(0<0,05) yang berarti terdapat hubungan antara antenatal care dengan kejadian stunting pada balita tiga
tahun di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Modayag, atau dengan kata lain Hipotesis Nul ditolak dan
Hipotesis Alternatif diterima. Hasil penelitian juga memperoleh nilai contingency coefficient sebesar
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0,707 yang berarti bahwa kekuatan hubungan antara antenatal care dengan kejadian stunting berada
dalam kategori kuat. Hasil uji tidak diperoleh nilai OR karena dalam uji terdapat nilai nol (nihil).

PEMBAHASAN

Hubungan Kunjungan Antenatal Care Dengan Kejadian Stunting

Hasil penelitian menunjukka bahwa terdapat hubungan antara antenatal care dengan kejadian stunting di
Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Modayag, Kabupaten Bolaang Mongondow Timur. Hubungan antara
kedua variabel terbukti kuat dengan perolehan nilai kontingensi koefisien yang mengukur kekuatan
hubungan antar variabel. Antenatal care berhubungan dengan kejadian stunting dalam penelitian ini
karena sebagian besar kunjungan ANC yang tidak lengkap menjadi penyebab stunting pada balita tiga
tahun di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Modayag, Kabupaten Bolaang Mongondow Timur.

Penelitian ini sejalan dengan Astuti et al. (2023), dimana Di Puskesmas Lohia, Kabupaten Muna,
terdapat pengaruh yang signifikan antara perawatan antenatal dan status gizi ibu hamil terhadap kejadian
stunting pada balita. Demikian juga dengan Darmawan et al. (2022), menyatakan bahwa riwayat
kunjungan ANC, posyandu dan status imunisasi berhubungan dengan kejadian stunting pada balita di
Kabupaten Buton Tengah. Sependapat dengan (Hamid et al., 2021), menyatakan bahwa terdapat
hubungan antara kunjungan Antenatal Care (ANC) dengan kejadian stunting di wilayah kerja Puskesmas
Lau Kabupaten Maros. Kunjungan antenatal care rutin dapat mengurangi angka kematian ibu dan janin.
Kunjungan ini dimulai dari K1 hingga K4, yang merupakan indikator kualitas pelayanan kesehatan ibu
hamil.

Kunjungan antenatal care berhubungan dengan stunting pada balita di Indonesia. Hal ini karena
kunjungan ANC yang sesuai dengan standar akan memudahkan petugas kesehatan untuk melacak
pertumbuhan dan perkembangan janin. Selama kunjungan ANC, ibu akan dikonseling tentang
kebutuhan nutrisi selama hamil dan nifas, tentang pencegahan anemia dengan pemberian tablet besi, dan
tentang kebutuhan nutrisi balita dan balita (Hanum et al., 2023). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ada hubungan antara perawatan antenatal dan kasus stunting di wilayah kerja Puskesmas Kalibawang
Kulonprogo. Ibu yang menerima perawatan antenatal paling banyak termasuk dalam kategori terpenubhi,
sedangkan yang stunting paling banyak termasuk dalam kategori stunting. Hubungan yang signifikan
antara antenatal care dan kasus stunting ditunjukkan dengan keeratan hubungan sedang (Hutasoit et al.,
2020).

Terdapat hubungan yang bermakna antara status ante natal care (ANC) ibu dengan kejadian stunting di
Puskesmas Mantangai Kabupaten Kapuas Provinsi Kalimantan Tengah (Istiningsih & Riyanti, 2022).
Meskipun hasil analisis dari uji chi square menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara asupan protein dengan kejadian stunting, tetapi hal tersebut tidak boleh diabaikan karena menjadi
salah satu faktor pemicu stunting pada balita (Langi et al., 2019). Stunting telah dikaitkan dengan
beberapa faktor, termasuk jenis kelamin anak, tingkat pendidikan ibu, dan usia di mana makanan
pendamping dimulai. Anak laki-laki di distrik Wogera harus dibawa keluar dari rumah mereka pada usia
dini untuk memulai pemberian makanan pendamping, yang membutuhkan komunikasi yang lebih baik
tentang perubahan sosial dan perilaku (Abie, 2020).

Anak-anak yang dilahirkan oleh ibu muda yang mengalami kehamilan berulang menunjukkan stunting
yang bertahan dari usia satu hingga dua tahun, yang secara signifikan diperburuk oleh berat badan lahir
yang rendah dan pola makan yang tidak sesuai. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengidentifikasi
mekanisme unik yang menyebabkan stunting anak pada ibu muda termasuk ANC (Maravilla et al.,
2020). Terdapat hubungan yang bermakna antara variabel kunjungan antenatal care dengan kejadian
stunting_g di Wilayah Kerja UPT Puskesmas Mandastana (Nur’Ain et al., 2020). Penyuluhan pada ibu
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hamil tentang pencegahan stunting pada balita melalui posyandu ataupun kunjungan ANC dilakukan
secara periodik dan berkesinambungan (Nurfatimah et al., 2021).

Dari hasil penelitian diungkapkan bahwa program-program yang berhubungan dengan upaya
pencegahan terjadinya stunting, misalnya kelas ibu hamil dan menyusui, penyuluhan mengenai
pentingnya pemenuhan gizi saat hamil dan pentinya ASI eksklusif merupakan hal penting yang
diperoleh ibu hamil saat melakukan pemeriksaan ANC di wilayah kerja Puskesmas (Yunita Rahmaniar,
2022). Tinggi badan ibu, jumlah kehamilan, dan pengetahuan tentang menyusui dini adalah faktor risiko
stunting dalam penelitian ini. Diharapkan ibu yang akan melahirkan mempersiapkan diri sejak dini
untuk memperhatikan gizi balita agar generasi berikutnya tidak memiliki anak yang pendek secara
genetik. Hasil penelitian Widayati et al. (2021), menyatakan bahwa masalah gizi adalah masalah siklus
hidup, mulai dari kehamilan, balita, balita, remaja, dan lansia; masalah gizi pada kelompok usia tertentu
akan mempengaruhi status gizi pada periode siklus hidup berikutnya, sehingga diperlukan intervensi
untuk meningkatkan gizi ibu hamil dan menyusui untuk mencegah balita dengan berat badan lahir
rendah, mengurangi kemiskinan, dan memberikan pendidikan yang lebih baik untuk anak-anak mereka.
Berbeda dengan hasil penelitian Aini et al. (2024), tentang hubungan kunjungan Antental Care (ANC)
dengan stunting pada ibu hamil yang menderita anemia di Puskesmas Sawah Lebar Kota Bengkulu
menunjukkan bahwa sebagian besar kelompok kasus dan kontrol memiliki kunjungan ANC yang tidak
teratur, dan ada stunting. Hasilnya menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara ANC
dan stunting karena hanya melakukan kunjungan ANC secara teratur. Begitu juga dengan (Amalia et al.,
2024) yang menyatakan bahwa kuantitas ANC tidak berhubungan secara signifikan dengan kejadian
stunting di UPTD Puskesmas Sidamulya, Kabupaten Cirebon. Namun menurutnya, ibu hamil tidak
boleh mengabaikan ANC. Hasil penelitian Ramadhini et al. (2021), menyatakan bahwa ANC tidak
berhubungan dengan stunting. Hal ini karena dipengaruhi tempat ANC. Tempat pemeriksaan yang
lengkap fasilitasnya berpengaruh terhadap kunjungan ANC ibu selama hamil; apabila rumah lebih dekat,
ibu akan lebih sering melakukannya, sementara alat dan tenaga kesehatan berpengaruh terhadap kualitas
ANC yang didapatkan ibu. Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti berasumsi bahwa antenatal care
berhubungan dengan kejadian stunting pada batita di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Modayag,
Kabupaten Bolaang Mongondow Timur.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah kunjungan antenatal care ibu pada umumnya lengkap sebesar
52,7% dan tidak lengkap sebesar 47,3%. Sebanyak 27 balita tiga tahun terindikasi stunting, sehingga
dapat disimpulkan bahwa kunjungan antenatal care berhubungan dengan kejadian stunting di Wilayah
Kerja UPTD Puskesmas Modayag, Kabupaten Bolaang Mongondow Timur. Perlu adanya sosialisasi
yang rutin bagi ibu hamil tentang pentingnya 1000 HPK yang di dalamnya termasuk antenatal care
(ANC) sehingga kejadian stunting dapat di tekan.
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